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ABSTRAK

Berbagai jenis tindakan keperawatan di Rumah sakit biasanya dapat menyebabkan kecemasan pada
pasien. Salah satu tindakan yang menyebabkan kecemasan misalnya tindakan pembedahan, untuk itu
pasien yang akan menjalani operasi harus diberi informed consent untuk menurunkan atau mengurangi
gejala kecemasan serta dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan pada pasien. Dari penderita yang akan
dilakukan tindakan pembedahan pada kasus ini rata — rata 10% dilakukan penundaan karena peningkatan
kecemasan. Pemberian informed consent bertujuan untuk mengurangi tingkat kecemasan pada pasien,
namun kenyataannya di Rumah sakit penundaan pembedahan pada pasien masih banyak ditemukan
karena tingkat kecemasan yang semakin tinggi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah
pengaruh pemberian informed consent terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operasi di Instalasi
Rawat Inap RSUD Tugurejo Semarang. Desain penelitian ini adalah penelitian eksperimental
((Eksperimental Research), jumlah sampel 80 responden dengan tekhnik total sampling. Hasil uji chi-
square fisher’s exact test didapatkan hasil nilai p value = 0,001, maka Ha diterima, sehingga ada pengaruh
yang bermakna pemberian informed consent terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operasi di

RSUD Tugurejo Semarang.

Kata Kunci : Informed Consent, Kecemasan, Pre Operasi

ABSTRACT

Different types of nursing actions in hospitals usually can cause anxietyin patients. One of the actions that
cause anxiety for example surgery, for the patients who willundergo surgery should be given informed
consent to reduce oralleviate the symptoms of anxiety and can improve the patient's health knowledge. Of
the patients who will do surgery on thiscase- average 10% done delays due to increased anxiety. Giving
informed consent aimstoreduce the level of anxiety in patients, but in factin the hospital, delaying surgery
in patients found to have much higher levels of anxiety. This study a im sat finding out if the effect of
giving informed consent to the levels of preoperative anxiety in patients in the In patient Hospital

Tugurejo Semarang. The design of this study is an experimental research ((Experimental Research), the
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number of samples 80 respondents with a total sampling techniques. The results of chi-square test Fisher's

exact test p value obtained results = 0.001, then Ha is accepted, so there is a sign if icant effect of giving

informed consent to the level of anxiety in preoperative patients in hospitals Tugurejo Semarang.

Keyword: Informed Consent, Anxiety, Pre Operasi

Pendahuluan

Kesehatan bagi masyarakat sangatlah penting
sekarang ini. Masyarakat cenderung memilih
rumah sakit sebagai tujuan dalam upaya
meningkatkan kualitas kesehatan dan
penyembuhan ketika sakit. Rumah sakit
melakukan upaya — upaya tersebut dengan cara
meningkatkan mutu pelayanan dalam setiap
ruang. Peningkatan mutu dapat dilakukan pada
setiap ruangan, salah satunya adalah ruangan
rawat inap. Berdasarkan undang — undang
Republik Indonesia nomer 3 tahun 1992 ayat 2¢
(dalam Anggoro, 2007, him.36), ruang rawat
inap adalah pemeliharaan kesehatan rumah sakit
dimana penderita tinggal atau mondok
sedikitnya satu hari berdasarkan rujukan dari
pelaksana pelayanan kesehatan atau rumah sakit
pelaksana pelayanan kesehatan lain.

Rumah Sakit Tugurejo Semarang berupaya
memberikan  pelayanan  kesehatan  yang
maksimal dalam proses perawatan. Proses
tersebut dilakukan oleh tenaga kesehatan
profesional, salah satunya adalah perawat.
Menurut Harlley Cit (dalam Sudarma, 2008,
him.68) perawat adalah seseorang yang berperan
dalam merawat, memelihara membantu, serta
melindungi seseorang karena sakit, cedera
(injury), dan proses penuaan. Perawat dalam
merawat pasien harus memperhatikan keadaan
pasien secara menyeluruh agar pasien tidak
mengalami kecemasan ketika akan dilakukan
tindakan perawatan.

Menurut Savitri (2003, hIm.6) kecemasan adalah
menunjukkan reaksi terhadap bahaya yang
memperingatkan orang dari dalam secara naluri
bahwa ada bahaya dan orang yang bersangkutan

mungkin kehilangan kendali dalam situasi
tersebut. Berbagai jenis tindakan keperawatan
yang dilakukan biasanya dapat menyebabkan
kecemasan pada pasien. Salah satu tindakan
yang menyebabkan kecemasan misalnya,
tindakan  pembedahan.  Sebagian  orang
beranggapan bahwa tindakan pembedahan
(operasi)  merupakan  pengalaman  yang
menakutkan (Carbonel, 2002). Pasien perlu
informasi tentang penyakit dan tindakan yang
akan dilakukan. Pemberian informasi dapat
dilakukan sebelum dilakukannya tindakan
pembedahan (pre operasi) berupa pemberian
informed consent oleh pasien.

Informed consent diberikan untuk mengurangi
tingkat kecemasan. Informed consent adalah
suatu pemikiran tentang keputusan pemberian
pengobatan atas pasien harus terjadi secara kerja
sama atau kolaborasi antara tenaga medis dan
pasien. Secara prinsip bahwa setiap manusia
berhak untuk berperan serta dalam pengambilan
keputusan yang menyangkut dirinya (Achadiat,
2007, him.35).

RSUD Tugurejo merupakan rumah sakit
pemerintah daerah dengan tipe C yang terletak
di Jalan Raya Tugurejo Semarang. Salah satu
misi RSUD Tugurejo  adalah memberikan
pelayanan kesehatan profesional kepada pasien.
Berdasarkan data yang terdapat dibagian Rekam
Medis RSUD Tugurejo rata — rata tiap tahun
pada tahun 2013 terdapat total 9664 pasien yang
menjalani operasi kecil, sedang, besar, khusus,
canggih. Penderita yang akan dilakukan
tindakan operasi rata - rata 10% dilakukan
penundaan  operasi  karena  peningkatan
kecemasan. Kecemasan ringan, sedang, berat
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yang terjadi dapat berpengaruh terhadap
peningkatan tekanan darah, sehingga tindakan
anastesi atau operasi ditunda (Catatan
Keperawatan Ruang Bedah RSUD Tugurejo).

Hasil penelitian oleh Sasongko 2010 tentang
“Perbedaan Tingkat Kecemasan Sebelum dan
Sesudah diberikan Informed Consent di ruang
Anggrek RS Tugurejo Semarang” dengan
responden 57 orang mendapatkan hasil sebagian
besar tingkat kecemasan pasien pre operasi
sebelum diberikan informed consent adalah
cemas sedang yaitu sebesar 33 orang (57,9%),
sedangkan tingkat kecemasan pasien pre operasi
sesudah diberikan informed consent sebagian
besar adalah cemas ringan yaitu sebesar 37
orang (64,9%). Penelitian ini menunjukan bahwa
pasien  mengalami  kecemasan  sebelum
dilakukan tindakan pembedahan (pre operasi).

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh
Margono 2008 tentang “Pengaruh Informed
Consent terhadap Kecemasan dan Pengetahuan
pada Pasien Pre Operasi Hernia di RSUD
Kabupaten Sragen”, menunjukan bahwa dengan
jumlah sampel yang dipakai adalah 60 orang,
dimana 30 orang sampel perlakuan dan 30 orang
sampel lagi kontrol. Hasil menunjukkan bahwa
pemberian informed consent berpengaruh
terhadap kecemasan sebesar 26.2 poin lebih baik
dibanding tanpa informed consent. Perbedaan
tersebut secara statistik signifikan (p=0.000).
Demikian pula pengaruh pemberian informed
consent terhadap pengetahuan sebesar 3.97 poin
lebih baik dari pada tanpa informed consent.
Perbedaan tersebut secara statistik sangat
signifikan (p=0.000). Maka hasil penelitiannya
adalah ada pengaruh yang signifikan antara
informed consent terhadap kecemasan dan
pengetahuan pada pasien pre operasi hernia di
RSUD Sragen.

Hasil penelitian selanjutnya oleh Siti Arifah
2012 tentang ‘“Pengaruh Pemberian Informasi

tentang Persiapan Operasi dengan Pendekatan
Komunikasi ~ Terapeutik terhadap  Tingkat
Kecemasan Pasien Pre Operasi di Ruang
Bougenville RSUD Sleman”, menunjukkan
bahwa sebanyak 46,7% responden mengalami
kecemasan ringan, 51,1% mengalami kecemasan
sedang, dan kecemasan berat 2,2% sebelum
pelaksanaan  pemberian informasi tentang
persiapan operasi dengan pendekatan
komunikasi terapeutik. Setelah pelaksanaan
pasien pre operasi tingkat kecemasannya
menjadi ringan 82,2%, tingkat kecemasan
sedang 4,4%, dan yang menjadi tidak cemas
sebesar 13,3%.

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sudibyo 2008 tentang ‘“Pengaruh Pemberian
Informed Consent yang Diberikan perawat
terhadap Tingkat Kecemasan pada Pasien Pre
Operasi di Rumah Sakit Dr. Kariadi Semarang”,
bahwa sebelum diberikan informed consent,
responden memiliki tingkat kecemasan berat
yaitu 1 (4,2%) responden. Sesudah diberikan
informed consent, yang memiliki tingkat
kecemasan berat menurun menjadi  0%.
Sedangkan sebelum diberikan informed consent,
responden memiliki tingkat kecemasan sedang
yaitu 17 (70,8%). Sesudah diberikan informed
consent, yang memiliki tingat kecemasan sedang
menurun  menjadi 11 (45,8%) responden.
Penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak
pasien yang mengalami kecemasan, untuk itu
sebagai perawat perlu memberikan informed
consent terlebih dahulu sebelum dilakukan
tindakan keperawatan.

Metode penelitian

Desain penelitian adalah penelitian
eksperimental (Eksperimental Research) atau
suatu  penelitian  yang bertujuan  untuk
mengetahui suatu gejala yang timbul sebagai
akibat dari suatu perlakuan atau percobaan
tertentu (Riyanto, 2011, him.51). Penelitian ini
peneliti  menerapkan  metode  pemberian
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informed consent untuk mengukur tingkat
kecemasan pada pasien pre operasi di Instalasi
rawat inap RSUD Tugurejo Semarang.

Desain ini peneliti melakukan pengukuran awal
tingkat kecemasan sebelum diberikan informed
consent pada pasien pre operasi di Instalasi
Rawat Inap RSUD Tugurejo Semarang.
Kemudian peneliti  memberikan perlakuan
(treatment) yaitu memberikan informed consent
pada pasien yang sudah diukur. Setelah itu
pengukuran dilakukan lagi untuk kedua kalinya
untuk mengetahui perubahan tingkat kecemasan
setelah diberikan treatment pemberian informed
consent.

Pada penelitian ini menggunakan teknik total
sampling karena jumlah populasi yang dilakukan
di dalam penelitian ini kurang dari 100. Maka
sampel dalam penelitian sama dengan populasi
yang diteliti, yaitu sebanyak 80 responden atau
pasien yang mengalami kecemasan pada saat pre
operasi saat dilakukan pengukuran tingkat
kecemasan.

Hasil dan pembahasan

Hasil penelitian ini adalah karakteristik
responden berdasarkan umur, jenis kelamin,
tingkat  pendidikan, tingkat pengetahuan
daninformed consentkecemasan.

Umur Responden

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi umur responden
pasien pre operasi dengan tingkat kecemasan di
RSUD Tugurejo Semarang Mei 2014 (n=80)

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)

Muda 28 35,5
Dewasa 39 48,8
Lansia 13 16,2
Total 80 100,0

Tingkat pengetahuan informed consent Responden

Hasil penelitian pada tabel 5.1 menunjukkan
responden paling banyak di dominasi sebanyak
39 responden (48,8%) dewasa.

Jenis kelamin responden

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi jenis kelamin
pada pasien pre operasi di RSUD Tugurejo
Semarang pada 2014 (n=80)

Kategori Frekuensi (f)  Persentase (%)
laki-laki 54 67,5
Perempuan 26 325
Total 80 100,0

Hasil penelitian pada tabel 5.2 menunjukkan
sebagian besar responden berjenis kelamin laki —
laki sebanyak 54 orang ( 67,5%).

Tingkat pendidikan responden

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi tingkat
pendidikan pada pasien pre operasi di RSUD
Tugurejo Semarang Mei 2014 (n=80)

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
SD 4 50
SLTP 24 30,0
SLTA 47 58,8
Perguruan 5 6,2
Tinggi

Total 80 100,0

Hasil penelitian pada tabel 5.3 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden di Rumah sakit
berpendidikan lulusan SLTA dengan jumlah 47 (
58,8%).

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi informed consent pada pasien pre operasi di RSUD Tugurejo Semarang

Mei 2014 (n=80)

Kategori Frekuensi (f)

Persentase (%)
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Kurang mengerti

Cukup mengerti 42 52,5
Sangat mengerti 37 46,2
Total 80 100,0

Hasil penelitian pada tabel 5.4 menunjukkan
hasil sebagian besar tingkat pengetahuan

Tingkat kecemasan sebelum informed consent
Tabel 5.5 Distribusi frekuensi tingkat kecemasan
sebelum informed consent pada pasien pre
operasi di RSUD Tugurejo Semarang Mei 2014
(n=80)

Kategori Frekuensi (f)  Persentase (%)
Cemas ringan 0 0.0
Cemas sedang 7 8,8
Cemas berat 73 91,2
Total 80 100,0

Hasil pada tabel 5.5 menunjukkan hasil 73
responden (91,2%) memiliki kecemasan berat
dan 7 responden (8,8%) memiliki kecemasan
sedang.

Pengaruh umur dengan kecemasan

responden tentang informed consent adalah
cukup mengerti dengan jumlah 42 (52,5%)

Kecemasan sesudah informed consent

Tabel 5.6 Distribusi frekuensi kecemasan
sesudah informed consent pada pasien pre
operasi di RSUD Tugurejo Semarang Mei 2014
(n=80)

Kategori Frekuensi (f) Persentase
(%)
Cemas ringan 21 26,2
Cemas sedang 59 73,8
Cemas berat 0 0
Total 80 100,0

Hasil pada tabel 5.6 menunjukkan hasil 59
responden (73,8%) memiliki kecemasan sedang
dan 21 responden (26,2%) memiliki kecemasan
ringan.

Tabel 5.8 Pengaruh umur dengan kecemasan pada pasien pre operasi sebelum dan sesudah diberikan
informed consent diRSUD Tugurejo Semarang tahun 2014 (n=80)

TK sebelum TK sesudah
Umur  Sedang Berat Total (%) Ringan Sedang Total (%) P
n (%) n (%) n (%) n (%)

Muda 0(0) 28 (100) 28 (100)
Dewasa 6(154) 33(84,6) 39 (100)
Lansia 1(7,7) 12(92,3) 13(100)

6(21,4) 22(786) 28(100) 0,665
12 (30,8) 27(69,2) 39 (100)
3(231) 10(76,9) 13 (100)

Total 7(8,8) 73(91,2) 80 (100)

21(26,2) 59(73,8) 80 (100)

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian
besar responden didominasi oleh umur dewasa
dengan kriteria 31 — 50 tahun yaitu sebanyak 39

responden (48,8%). Berdasarkan observasi
peneliti kepada pasien pre operasi di RSUD
Tugurejo semarang bahwa sebagian besar
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responden mengungkapkan bahwa tindakan
operasi membuat responden menjadi takut dan
gelisah.

Analisis data didapatkan dari jumlah sampel 80
responden didominasi sebagian besar oleh
kriteria umur dewasa dengan jumlah 39
reponden meliputi sebelum pemberian informed
consent berjumlah 6 responden cemas sedang
dan 33 responden cemas berat sedangkan
sesudah pemberian informed consent berjumlah
12 responden cemas ringan dan 27 responden
cemas sedang. Hasil uji statistik menggunakan
uji Chi Square didapatkan nilai p value sebelum
dan sesudah = 0,088 dan 0,665 (p > 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh antara umur dengan tingkat
kecemasan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dalam kriteria umur dewasa lebih besar
nilainya daripada kriteria umur muda dan umur
lansia ini terjadi karena dipengaruhi oleh faktor
koping setiap responden berbeda-beda dalam
menghadapi masalah. Kemudian berdasarkan
observasi selama penelitian, sebagian besar
responden didampingi oleh orang - orang
Pengaruh Jenis kelamin dengan kecemasan

terdekat, terutama keluarga satu rumah.
Kebanyakan responden mengungkapkan bahwa
operasi membuat mereka menjadi gelisah dan
merasa takut gemetaran. .

Menurut Mahat & Scoloveno (2003) Umur
dapat menentukan kemampuan seseorang untuk

mengambil  keputusan dalam berperilaku.
Beberapa  penelitian  menyatakan  bahwa
semakin  muda umur seseorang, maka

kecemasan seseorang akan semakin tinggi.
Beberapa penelitian yang lain juga menyebutkan
bahwa tidak ada pengaruh antara umur dengan
tingkat kecemasan pasien yang menjalani
hospitalisasi (brewer et all, 2006 dalam Tsai
2007). Umur muda lebih memungkinkan
mengalami stress akibat perpisahan karena
kemampuan kognitifnya masih terbatas untuk
memahami hospitalisasi (Leifer, 1999) Castiglia
& Harbin, 1992 dalam Lau, 2002). Menurut
Kaplan dan Sadock (1997) mengungkapkan
bahwa gangguan kecemasan pasien dapat terjadi
pada semua umur, tetapi lebih sering terjadi
pada umur dewasa.

Tabel 5.9 Pengaruh jenis kelamin dengan kecemasan pada pasien pre operasi sebelum dan sesudah
diberikan informed consent diRSUD Tugurejo Semarang tahun 2014 (n=80)

TK sebelum TK sesudah
Jenis Sedang Berat Total (%) P Ringan Sedang Total (%) P
Kelamin "n (%)  n (%) n (%) n (%)
laki-laki  3(5,6) 51(94,4) 54(100) 0,206 13(24,1) 41(759) 54(100) 0,591
perempu 4 (15,4) 22(84,6) 26 (100) 8 (30,8) 18 (69,2) 26 (100)
an
Total 7(8,8) 73(91,2) 80 (100) 21(26,2) 59(73,8) 80 (100)

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian
besar responden didominasi oleh jenis kelamin
laki - laki yaitu sebanyak 54 responden (67,5%).
Berdasarkan observasi peneliti kepada pasien
pre operasi di RSUD Tugurejo semarang bahwa

sebagian besar responden laki — laki
mengungkapkan bahwa sering tidak bisa tertidur
karena takut akan tindakan operasi dan
6]

merupakan pengalaman awal untuk dilakukan
tindakan operasi.

Analisis data didapatkan dari jumlah sampel 80
responden didominasi sebagian besar oleh
kriteria jenis kelamin laki - laki dengan jumlah
54  reponden meliputi sebelum pemberian
informed consent berjumlah 3 responden cemas
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sedang dan 51 responden cemas berat sedangkan
sesudah pemberian informed consent berjumlah
13 responden cemas ringan dan 41 responden
cemas sedang sedangkan jenis kelamin laki —
laki sesudah pemberian informed consent
berjumlah 13 responden cemas ringan dan 41
responden cemas sedang. Penelitian ini
berdasarkan uji Chi-Square menunjukkan hasil
nilai p value sebelum dan sesudah pemberian
informed consent = 0,206 dan 0,591 (p > 0,05)
sehingga tidak ada pengaruh antara jenis
kelamin dengan tingkat kecemasan. Hal ini
terjadi  karena berdasarkan observasi dalam
penelitian bahwa responden berjenis kelamin
laki-laki sebagian besar tidak di temani oleh
orang-orang terdekat sehingga menimbullkan
kecemasan meningkat karena ketakutan akan
diri sendiri.

Jenis kelamin merupakan identitas responden
yang dapat digunakan untuk membedakan laki-

Pengaruh Tingkat pendidikan dengan kecemasan

laki dan perempuan. Menurut Kaaplan dan
Saddock  (1997) mengemukakan  bahwa
diperkirakan jumlah pasien yang menderita
kecemasan baik akut maupun kronik dengan
wanita dan laki-laki2 :1, selain itu umumnya
perempuan dalam merespon stimulus atau
rangsangan berasal dari luar lebih kuat dan lebih
intensif daripada laki-laki. Menurut teori
(Prawirohusodo,cit Sunyar, 2008) dikatakan
bahwa pada umumnya stress dan kecemasan
banyak dialami perempuan yang disebabkan
oleh faktor hormonal. Menurut Hockenbery &
Wilson (2009) Kondisi ini tidak sesuai dengan
kenyataan karena dimana laki-laki justru lebih
besar dari perempuan, hal ini disebabkan
kecemasan perempuan biasanya disalurankan
melalui emosi perilaku lebih terbuka yaitu lewat
tangisan, curhat, bertanya, sedangkan laki-laki
cenderung dipendam dan mencoba berpikir
realistis sehingga respon cemas tidak disalurkan
dengan baik.

Tabel 5.10 Hubungan tingkat pendidikan dengan kecemasan pada pasien pre operasi sebelum dan sesudah

diberikan informed consent diRSUD Tugurejo

Semarang tahun 2014 (n=80)

TK sebelum TK sesudah
TP Sedang Berat Total (%) P Ringan Sedang Total (%) P
n (%) n (%) n (%) n (%)
SD 0 (0) 4 (100) 4 (100) 0,380 2(50,0) 2 (50,00  4(100) 0,099
SLTP 4(16,7) 20(83,3) 24 (100) 10 (41,7) 14 (58,3) 24 (100)
SLTA 3(6,4) 44(93,6) 47(100) 8 (17,0) 39 (83,0) 47 (100)
PT 0 (0) 5 (100) 5 (100) 1 (20,0) 4 (80,0) 5 (100)
Total 7(8,8) 73(91,2) 80 (100) 21 (26,2) 59(73.8) 80 (100)

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian
besar responden didominasi oleh tingkat
pendidikan dengan kriteria SLTA vyaitu
sebanyak 47 responden (58,8%). Berdasarkan
observasi peneliti kepada pasien pre operasi di
RSUD Tugurejo semarang bahwa sebagian besar
responden mengungkapkan bahwa tindakan
operasi merupakan tindakan yang menakutkan.

Analisis data didapatkan dari jumlah sampel 80
responden didominasi sebagian besar oleh
kriteria tingkat pendidikan SLTA dengan jumlah
47 responden meliputi sebelum pemberian
informed consent berjumlah cemas sedang 0
reponden dan cemas berat 4 responden
sedangkan sesudah pemberian informed consent
terhadap kecemasan dengan kriteria SLTA
berjumlah 47 responden meliputi 8 responden
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cemas sedang dan 39 responden cemas ringan.
Dalam penelitian ini berdasarkan uji Chi-Square
menunjukkan hasil nilai p value sebelum dan
sesudah pemberian informed consent = 0,380
dan 0,099 (p > 0,05) sehingga tidak ada
hubungan antara tingkat pendidikan dengan
kecemasan. Hal ini terjadi karena berdasarkan
observasi dalam penelitian sebagian besar
responden berpindidikan SLTA mengatakan
bahwa merasa takut dan bingung akan operasi
yang akan dilakukan tindakan operasi.

Pendidikan pada umumnya berguna dalam
mengubah pola pikir, pola tingkah laku dan pola
pengambilan keputusan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang akan membuat semakin
peka dan smakin kritis pengetahuanya tentang
tindakan medis. Tindakan medis operasi dapat
menyebabkan rasa cemas karena dikaitkan
dengan rasa takut akan sesuatu yang belum
diketahui, nyeri, perubahan citra tubuh,
perubahan fungsi tubuh, kehilangan kendali dan
kematian (Baradero, dkk, 2008).

Pengaruh pengetahuan informed consent dengan kecemasan

Tabel 5.11 Hubungan tingkat pengetahuan informed consent dengan kecemasan pada pasien pre operasi
sebelum dan sesudah diberikan informed consent diRSUD Tugurejo Semarang tahun 2014 (n=80)

TK sebelum TK sesudah
Informed Sedang Berat Total (%) P Ringan Sedang Total (%) P
consent n(%)  n(%) n (%) n (%)
KM 0 (0) 1 (100) 1 (100) 0,182 0(0) 1 (100) 1 (100) 0,451
CM 6 (14,3) 36(85,7) 42(100) 9 (21,4) 33(78,6) 42 (100)
SM 12,79 36(97,3) 37(100) 12 (32,4) 25(67,6) 37 (100)
Total 7(8,8) 73(91,2) 80 (100) 21(26,2) 59(73.8) 80 (100)

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian
besar responden didominasi oleh tingkat
pengetahuan dengan kriteria cukup mengerti
yaitu sebanyak 42 responden (52,5%).
Berdasarkan observasi peneliti dalam melakukan
penelitian bahwa setiap reponden memiliki
tingkat pengetahuan berbeda — beda, makan
hasil tingkat pengetahuan tidak akan sama dan
dengan tingkat pengetahuan akan bisa
menurunkan kecemasan.

Analisis hasil penelitian yang mengalami
kecemasan terdapat jumlah sampel 80 responden
dengan kriteria tingkat pengetahuan dengan
kriteria cukup mengerti berjumlah 42 reponden
meliputi sebelum pemberian informed consent 6
responden cemas sedang dan 36 responden
cemas berat sedangkan sesudah pemberian
informed consent berjumlah 9 responden cemas

8]

ringan dan 33 responden cemas sedang. Dalam
penelitian ini  berdasarkan uji Chi-Square
menunjukkan hasil nilai p value sebelum dan
sesudah pemberian informed consent = 0,182
dan 0,451 (p > 0,05) sehingga tidak ada
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
kecemasan. Semua pasien berpeluang untuk
mengalami  kecemasan apabila dihadapkan
dengan sesuatu hal yang membuat pasien merasa
takut atau kawatir misalnya dihadapkan pada
tindakan operasi yang merupakan pengalaman
awal.

Pasien pre operasi memiliki kebutuhan dan hak
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Sebelum menandatangani informed consent,
pasien harus mendapatkan penjelasan mengenai
sifat pembedahan, efek, untung ruginya
dilakukan ~ pembedahan  ini  merupakan
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kewenangan dari tim medis, sehingga
diharapkan pengambilan keputusan berdasarkan
pengetahuan. Memberi informasi sangatlah
penting dan yang perlu dijelaskan kepada pasien

adalah prosedur operasi, operasi dan apa yang
diharapkan dari operasi yang dilakukan
(Baradero, dkk, 2008).

Pengaruh pemberian informed consent terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operasi
Tabel 5.13 Tingkat Kecemasan Responden Sebelum dan Sesudah Diberikan Informed Consent

Kecemasan sesudah Total P CcC
Cemas Cemas
ringan sedang
Kecemasan Cemas sedang 6 (85,7 %) 1 (14,3 %) 7(100,0%) 0,001 0,386
sebelum Cemas berat 15(20,5%) 58(79,5%) 73 (100,0 %)
Total 21(26,2%) 59(73,8%) 80 (100,0 %)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
pemberian informed consent didapatkan 73
responden memiliki kecemasan berat dan 7
responden  memiliki  kecemasan  sedang
kemudian sesudah pemberian informed consent
didapatkan 59 responden memiliki kecemasan
sedang dan 21 responden memiliki kecemasan
ringan. Kemudian hasil uji chi-square fisher’s
exact test didapatkan hasil nilai p value = 0,001,
maka Ha diterima, sehingga ada pengaruh yang
bermakna pemberian informed consent terhadap
tingkat kecemasan pada padien pre operasi.
Disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian
informed consent terhadap tingkat kecemasan
pada pasien pre operasi di RSUD Tugurejo
Semarang.

Berbagai jenis tindakan keperawatan  yang
dilakukan  biasanya dapat menyebabkan
kecemasan misalnya tindakan pembedahan.
Sebagian orang beranggapan bahwa tindakan
pembedahan merupakan pengalaman yang
menakutkan (Carbonel, 2002). Pasien perlu

mendapatkan  pemberian  informasi  atau
informed  consent  sebelum  dilakukannya
tindakan  pembedahan. Informed consent

diberikan untuk mengurangi tingkat kecemasan.

Pemberian informed consent yang diberikan
oleh tim medis terhadap tingkat kecemasan
pasien pre operasi memberikan dampak
signifikan.

Data tersebut didukung oleh hasil penelitian
Sudibyo (2008) bahwa sebelum diberikan
informed consent, responden memiliki tingkat
kecemasan berat yaitu 1 (4,2%) responden dan
kecemasan sedang vyaitu 17 (70,8%) responden.
Sesudah diberikan informed consent kecemasan
berat turun menjadi 0% dan kecemasan sedang
menjadi 11 (45,8%) responden. Hasil ini
menunjukkan bahwa pemberian informed
consent dapat menurunkan tingkat kecemasan
pasien pre operasi. Asumsi peneliti bahwa
pasien menganggap tindakan operasi sebagai
tindakan yang sangat menakutkan dan
merupakan pengalaman yang baru sehingga
pasien sangat membutuhkan informasi tentang
segala tindakan yang akan dilakukan oleh tim
medis,sesuai dengan teori (Carbonel, 2002).

Simpulan dan saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil
simpulan sebagai berikut:
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Karakteristik pasien yang menjadi responden
berjumlah sampel 80 responden. Penelitian
tersebut didominasi oleh sebagian besar hampir
dari setengahnya adalah umur dewasa, berjenis
kelamin laki — laki, berpendidikan SLTA.

Gambaran  pengetahuan responden dalam
pemberian informed consent didapatkan hasil
bahwa tingkat pengetahuan pasien tidak ada
pengaruh dengan kecemasan, karena hampir
sebagian besar pengetahuan pasien tentang
pemberian informed consent dipersepsikan oleh
pasien yaitu cukup mengerti.

Gambaran kecemasan pada pasien pre operasi
sebagian besar didominasi oleh pasien yaitu
tingkat kecemasan berat dan kecemasan sedang
dari keseluruhan responden.

Adanya pengaruh sebelum dan sesudah
pemberian informed consent terhadap tingkat
kecemasan pada pasien pre operasi di Instalasi
Ruang Rawat Inap RSUD Tugurejo Semarang
yaitu hampir dari keseluruhan responden yang
mengalami tingkat kecemasan berat berubah
menjadi tingkat kecemasan sedang dan tingkat
kecemasan sedang pada responden berubah
menjadi tingkat kecemasan ringan .

Bagi Rumah Sakit Hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi dan evaluasi terhadap
keperawatan di RSUD Tugurejo Semarang
dalam pemberian informed consent terhadap
tingkat kecemasan pada pasien pre operasi di
ruang rawat inap. Supaya kedepannya nanti
dapat meningkatkan mutu pelayanan yang lebih
berkualitas. Bagi pendidikan keperawatan Dapat
memberi manfaat, sebagai acuan dalam
pendidikan keperawatan managemen khususnya
dalam pemberian informed consent terhadap
tingkat kecemasan pada pasien pre operasi di
ruangan dan dapat menambah refrensi buku
perpustakaan.  Bagi  perkembangan ilmu
keperawatan Dapat memberikan masukan
alternatif dalam upaya meningkatkan dan

perkembangan ilmu keperawatan dan peneliti
selanjutnya dengan metode penelitian yang
berbeda atau variabel yang berbeda. Bagi
perawat rumah sakit Karena ada pengaruh
pemberian informed consent terhadap tingkat
kecemasan pada pasien pre operasi maka
disarankan pada setiap perawat rumah sakit
sebelum melakukan tindakan pembedahan untuk
memberikan informed consent yang baik pada
pasien supaya dapat meminimalisir tingkat
kecemasan pada pasien yang akan melakukan
operasi.
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